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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sengketa tanah adat antara Desa Ilepati dan Bugalima merupakan 

persoalan sosial dan budaya yang sangat kompleks karena tidak hanya berkaitan 

dengan perebutan wilayah, tetapi juga menyangkut identitas, kehormatan, dan 

martabat masyarakat adat Lamaholot. Dalam pandangan masyarakat Lamaholot, 

tanah dipahami sebagai simbol perempuan atau ibu yang harus dijaga dan 

dipertahankan demi keberlangsungan hidup komunitas adat. 

Kedua, konflik yang terjadi antara kedua desa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti hak ulayat, pertumbuhan populasi, kondisi ekonomi, hubungan 

sosial, komunikasi masyarakat, dan keterlibatan pemerintah daerah. Faktor-faktor 

tersebut berkembang menjadi ketegangan sosial yang berulang dan akhirnya 

melahirkan perang sebagai bentuk penyelesaian konflik yang dianggap sah dalam 

kesadaran kolektif masyarakat tertentu. 

Ketiga, kehidupan masyarakat Ilepati menunjukkan hubungan yang sangat 

erat antara adat, budaya, religi, dan struktur sosial masyarakat. Hal tersebut 

terlihat melalui sistem kepercayaan terhadap Ama Lera Wulan–Ina Tana Ekan, 

simbol-simbol budaya, sistem kekerabatan, serta penghormatan terhadap tanah 

ulayat sebagai warisan leluhur yang sakral. 
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Keempat, pendekatan antropologi budaya memperlihatkan bahwa tindakan 

masyarakat dalam mempertahankan tanah sangat dipengaruhi oleh sistem nilai, 

tradisi, kepercayaan, dan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

Oleh sebab itu, konflik tanah adat tidak dapat dipahami hanya dari sisi hukum 

atau ekonomi, tetapi juga harus dipahami melalui sudut pandang budaya 

masyarakat setempat. 

Kelima, naskah drama No‟an Doan menjadi bentuk representasi artistik atas 

konflik sosial masyarakat adat Lamaholot yang tidak hanya menghadirkan 

peristiwa perang dan sengketa tanah, tetapi juga menyampaikan kritik sosial, nilai 

budaya lokal, dan refleksi kemanusiaan mengenai kekerasan, identitas, dan 

perdamaian. 

B. Saran 

 Berdasarkan proses dan hasil penciptaan naskah drama yang terdapat 

dalam skripsi ini, penulis menyarankan agar perhatian terhadap objek atau 

fenomena yang miris, aneh, menyedihkan perlu ditingkatkan. Baik dalam ranah 

akademik maupun praktik seni. Oleh karena itu, penulis berharap dengan proses 

penelitian dan penciptan naskah drama No‟an Doan membuka kesempatan-

kesempatan yang lain untuk lebih berhati-hati dan teliti dalam membicarakan 

suatu objek. Karena, penulis menyadari bahwa untuk mebicarakan suatu objek 

atau fenomena nyata yang besar dan sensitif membutuhkan waktu yang lama dan 

pendekatan yang benar-benar dipersiapakn dengan matang. Naskah drama No‟an 

Doan telah memberikan sedikit celah-celah proses kreatif dan apabila para 

akademisi, seniman, atau siapa pun yang akan bertemu dengan kasus yang serupa, 
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semoga bisa bertemu di momen yang indah untuk membicarakan manusia dan 

konflik. 
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